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INTISARI

PENGARUH RELIGIOSITAS DALAM PERSPEKTIF ISLAM TERHADAP
QUARTER-LIFE CRISIS DIMEDIASI OLEH ALTRUISME PADA MARBOT
REAL MASJID

Muhammad Thoriq Al Fatih
NIM 20107010084

Quarter-life crisis merupakan krisis emosional pada masa transisi dari remaja menuju
dewasa yang disebabkan oleh ketidakpastian masa depan. Periode ini akan terasa sulit,
sehingga diperlukan solusi agar individu mampu menghadapi krisis dengan baik. Peneliti
berasumsi bahwa religiositas dalam perspektif Islam dapat menjadi solusi dengan pengaruh
altruisme secara tidak langsung terhadapnya sebagai pemecahan masalah saat menghadapi
quarter-life crisis. Penelitian ini mengambil latar uji pada anggota Real Marbot Academy
dari Real Masjid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiositas dalam
perspektif Islam terhadap quarter-life crisis yang dimediasi oleh altruisme pada marbot Real
Masjid. Subjek pada penelitian ini adalah marbot Real Masjid yang diperoleh dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling sejumlah (N=146) orang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan skala altruisme berdasarkan aspek Mussen &
Eisenberg (2003), skala religiositas dalam perspektif Islam dari Suryadi & Hayat (2021), dan
skala quarter-life crisis berdasarkan aspek dari Nash & Murray (2010). Analisis data
menggunakan Jamovi Analysis Mediation Moderation (JAMM) dilengkapi dengan uji
koefisien determinasi dengan bantuan Jamovi 2.2.5 for windows. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar marbot Real Masjid berada pada quarter-life crisis
sedang yang mana laki-laki (ikhwan) lebih tinggi dibandingkan perempuan (akhwat),
religiositas dalam perspektif Islam berada pada kategori sedang dengan signifikansinya lebih
tinggi perempuan dibandingkan dengan laki-laki, dan altruisme pada kategori sedang dengan
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. Hasil analisis menunjukkan bahwa religiositas
dalam perspektif [slam berpengaruh positif signifikan terhadap altruisme (R Square= 0,321,
p<.001; koef. 9,717). Altruisme berpengaruh negatif signifikan terhadap quarter-life crisis
(R Square= 0,415; p<.001; koef. -0,322). Religiositas dalam perspektif Islam berpengaruh
negatif signifikan terhadap quarter-life crisis (R Square= 0,278; p<.001; koef. -3,381).
Kemudian altruisme terbukti memediasi secara parsial pengaruh religiositas dalam
perspektif Islam terhadap quarter-life crisis dengan nilai efek tidak langsung sebesar 48,1%
pada interval kepercayaan 95%

Kata Kunci: Religiositas dalam perspektif Islam, Quarter-life crisis, Altruisme, Marbot
Real Masjid
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ABSTRACT

THE EFFECT OF RELIGIOSITY FROM AN ISLAMIC PERSPECTIVE ON
QUARTER-LIFE CRISIS MEDIATED BY ALTRUISM IN REAL MASJID
MARBOTS

Muhammad Thoriq Al Fatih
NIM 20107010084

Quarter-life crisis is an emotional crisis during the transition from adolescence to
adulthood caused by uncertainty about the future. This period will be difficult, so a solution
is needed so that individuals can face the crisis well. Researchers assume that religiosity in
an Islamic perspective can be a solution with the indirect influence of altruism on it as a
problem solving when facing a quarter-life crisis. This research takes the test setting on Real
Marbot Academy members from Real Masjid. Real Masjid is a mosque managed by
teenagers with various religious programs and activities, one of which is the Real Marbot
Academy program with its religiosity and altruism activities. This study aims to determine
the effect of religiosity in an Islamic perspective on quarter-life crisis mediated by altruism
in Real Masjid marbot. The subjects in this study were marbot Real Masjid obtained by
purposive sampling technique of (N = 146) people. The method used in this research is
hypothetical descriptive quantitative technique. Data collection was carried out using an
altruism scale based on aspects of Mussen & Eisenberg (2003), a religiosity scale in an
Islamic perspective from Suryadi & Hayat (2021), and a quarter-life crisis scale based on
aspects of Nash & Murray (2010). Data analysis using Jamovi Analysis Mediation
Moderation (JAMM) is complemented by the coefficient of determination test with the help
of Jamovi 2.2.5 for windows. The results showed that most of the Real Masjid marbot were
in moderate quarter-life crisis where men (ikhwan) were higher than women (akhwat),
religiosity in an Islamic perspective was in the moderate category with higher significance
for women compared to men, and altruism in the moderate category with women higher than
man. The results of the analysis show that religiosity in an Islamic perspective has a
significant positive effect on altruism (R Square =0,321; p<.001; coef. 9,717). Altruism has
a significant negative effect on quarter-life crisis (R Square = 0,415; p<.001; coef. -0,322).
Religiosity in Islamic perspective has a significant negative effect on quarter-life crisis (R
Square = 0,278; p<.001; coef. -3,381). Altruism has been shown to have an influence in
mediating partial of the effect of religiosity in an Islamic perspective on quarter-life crisis
by indirect effect unstandardized bootstrap 48,1% in the confidence interval 95%.

Keywords: Religiosity in an Islamic perspective, Quarter-life crisis, Altruism, Marbot Real

Masjid
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Real Masjid merupakan masjid yang dikelola oleh anak muda dengan visi
dan misi menjadikan masjid tidak hanya terbatas pada tempat pelaksanaan ritual
saja, tapi menjadi pusat aktivitas umat muslim dan rumah berpulang untuk
mengadu musibah yang sedang dialami. Real Masjid bermula dari sebuah event
bernama Muslim United yang dihelat pertama kali pada tahun 2018 di Masjid
Gedhe Kauman, Yogyakarta. Nama event tersebut kemudian dituangkan dalam
penamaan sebuah masjid, yakni Muslim United. Seiring waktu masjid tersebut
mengembangkan diri beserta mengubah namanya menjadi Real Masjid. Selain
pergantian nama, fungsi dan cakupan gerak Real Masjid menjadi lebih luas

dibanding sebelumnya (Wadi & Bagaskara, 2022).

Adapun program yang dilaksanakan oleh Real Masjid antara lain: Real
Marbot Academy, Real Marbot Preneur, Kelas Kisah Nabi, Kelas Kisah Sahabat,
Stardaynite, Bening Real Masjid, GUSBAHA, Kajian Subuh, Real Holiday, Pasar
Jumat Raya, Medical Check Up Gratis setiap Jumat, dan Warmindo Gratis
(Ratnasari & Roza, 2023). Real Masjid juga membawahi dua badan pendidikan:
Khoiru Ummah sebagai lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah
Dasar serta At-Tasnim sebagai lembaga pendidikan Sekolah Menengah Pertama
dengan boarding school. Kedua lembaga pendidikan tersebut berdiri sendiri

namun tetap di bawah payung Real Masjid (Ratnasari & Roza, 2023).

Berdasarkan informasi dari @muslimunited.official (Instagram), Real
Marbot Academy merupakan program satu semester (6 bulan) dengan visi dan
misi mengaktifkan 10.000 masjid di seluruh Indonesia. Program tersebut berisikan
kelas intensif materi tsagafah Islam, agidah Islam, serta ilmu untuk menjadi calon
CEO dan manajer masjid yang dibuka untuk seluruh remaja di Indonesia, baik
laki-laki maupun perempuan dengan satu syarat, yaitu mau, mau belajar, mau
mukim (tinggal), dan siap berkontribusi. Real Marbot Academy merupakan
program yang dibuat oleh Real Masjid tanpa memungut biaya terhadap
anggotanya. Anggota Real Marbot Academy, baik itu pengurus dan pelajarnya
disebut dengan marbot Real Masjid. Selain belajar, marbot Real Masjid
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diharapakn berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan semua program rutin mingguan

seperti yang telah dijelaskan di atas.

Dalam brosur yang disebarkan secara cetak dan daring (Instagram),
dijelaskan bahwa tidak ada batas umur yang ditetapkan untuk pendaftar program
Real Marbot Academy. Meski program tersebut cenderung diprioritaskan kepada
kalangan anak muda, sesuai dengan arah gerak dakwah di Real Masjid (Wadi &
Bagaskara, 2022). Sehingga keanggotaan dari program Real Marbot Academy
terdiri dari kalangan anak muda dan kalangan dewasa (bapak-ibu) yang sudah

berkeluarga.

Dalam penelitiannya, Mappiare (1982) mendefinisikan rentang umur 18-
22 tahun sebagai masa remaja. Adapun Sarwono (1994) condong mendefinisikan
masa remaja pada rentang usia 11 hingga pertengahan 20 dengan syarat belum
menikah. Pendapat dari Mulyatiningsih (2004) juga menyatakan bila batasan
remaja yang digunakan untuk masyarakat Indonesia yakni mereka yang berada di
rentang usia 11-24 tahun. Sehingga dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa
anggota marbot Real Masjid termasuk dalam klasifikasi remaja. Salah satu isu
yang dikaji pada kalangan remaja adalah quarter-life crisis (Oliver C. Robinson
& Wright, 2013). Quarter-life crisis sebagai suatu periode yang dihadapi remaja
identik dengan perjalanan hidup yang banyak permasalahan, yang paling umum
adalah kecemasan terhadap masa depan (Arnett, 2004). Quarter-life crisis
dijelaskan sebagai fenomena yang dihadapi individu saat usia remaja sebagai
respon terhadap perubahan hidup yang mengejutkan sehingga muncul
ketidakstabilan serta rasa panik yang diakibatkan oleh perasaan diri tidak berdaya
(Robbins & Wilner, 2001).

Dampak dari tekanan yang muncul akibat Quarter-life crisis antara lain
seperti perasaan bimbang terhadap masa depan karir, perasaan kurang secara
finansial, serta kecemasan dalam menjalin hubungan yang menimbulkan respon
stres, cemas, sampai depresi (Fansyuri & Fahiroh, 2021). Dalam penelitian
Masluchah et al., (2022) di Jombang pada 80 subjek, ditemukan bahwa sebanyak
73,75% mahasiswa di Kota Jombang terdampak secara signifikan dalam bidang
akademik karena quarter-life crisis yang nampak dari tanda-tandanya: perasaan

putus asa dan anggapan bahwa belajar hanyalah perbuatan sia-sia. Selain itu
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penelitian dari Mutiara (2018) dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 50
sampel mahasiswa BKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebanyak 80%
menunjukkan bahwa masa quarter-life crisis yang dialami individu juga
memberikan dampak krisis emosional berupa perasaan tidak berdaya, terasingkan,
dan takut akan kegagalan. Dalam penelitian Fadhilah et al., (2022) juga dijelaskan
betapa quarter-life crisis juga berdampak pada kondisi psikologis individu yang
bersangkutan akibat dari krisis emosional yang terjadi. Penelitian berikutnya dari
Suyono et al., (2021) di Bandung pada 126 responden dengan karakteristik khusus
yakni berusia 20-29 tahun, menunjukkan bahwa quarter-life crisis secara
signifikan berkolerasi dengan tingkat well-being seseorang meliputi kepuasan
hidup serta afeksi positif terhadap subjek individu yang berada dimasa dewasa
muda (awal). Selain dampak-dampak quarter-life crisis seperti yang dijelaskan di
atas, dampak lain yang akan terjadi akibat ketidakmampuan melewati quarter-life

crisis antara lain stres, gangguan kecemasan, dan depresi (Thorspecken, 2005).

Beberapa peneliti telah menjabarkan faktor-faktor yang memberi pengaruh
kepada quarter-life crisis. Penjelasan dari Thouless, (2000) adalah terdapat
kontribusi faktor internal dalam mempengaruhi quarter-life crisis meliputi
pengalaman pribadi, moralitas, faktor emosional serta afektif, dan kemampuan
pencerapan secara intelektual. Sementara itu, faktor eksternal yang memberikan
pengaruh kepada quarter-life crisis meliputi kondisi sosial dan lingkungan,
tingkat pendidikan, tradisi dan budaya, serta tuntutan kehidupan sehari-hari.
Sedangkan menurut (Fazira et al., 2023) faktor internal yang memberikan
pengaruh kepada quarter-life crisis antara lain pengalaman masa kecil dan faktor
eksternal yang mempengaruhi quarter-life crisis berupa faktor lingkungan, faktor
sosial media, faktor perubahan zaman, serta faktor sosial budaya: perbedaan
derajat; religiositas; dan budaya. Sebagai salah satu faktor sosial budaya yang
mempengaruhi quarter-life crisis, religiositas didefinisikan sebagai laku ibadah
serta akidah yang muncul sesuai dengan level pemahaman terhadap keyakinan

atau agama (Nashori & Mucharam 2002 dalam Fazira et al., 2023).

Religiositas adalah seperangkat simbol yang mencakup rasa yakin, sistem,
nilai, dan tingkah laku yang berpusat pada hal-hal yang di indera dengan
penghayatan sebagai sesuatu yang paling maknawi (Sungadi, 2020). Glock &



Stark (1965) mengartikan religiositas sebagai keyakinan akan ajaran agama
tertentu yang dimanifestasikan pada kehidupan sehari-hari di tengah kehidupan
bermasyarakat. Dengan bahasa yang lebih ringkas, Dister & Syukur (1990)
memaknai religiositas sebagai internalisasi agama dalam diri seseorang. Berbagai
definisi tentang religiositas di atas menghasilkan kesimpulan bahwa religiositas
merupakan simbol keyakinan yang terlembagakan dalam ajaran agama, dalam
perspektif Islam, simbol keyakinan religiositas memiliki identifikasi spesifik yang
secara teks bisa ditemukan dalam kitab suci Al-Quran dan ajaran Nabi (Tiliouine

& Belgoumidi, 2009).

Individu yang memiliki religiositas yang tinggi secara signifikan
memberikan pengaruh negatif terhadap quarter-life crisis (Habibie et al., 2019).
Pendapat ini juga diperkuat oleh teori yang diajukan oleh Hawari (1997 dalam
Habibie et al., 2019) yang menyatakan bahwa individu yang mempunyai panduan
hidup serta ketahanan yang baik dalam mengatasi masalah atau krisis dipengaruhi
oleh kekuatan dan kekokohan religiositas yang dimiliki, serta pengaruh didikan,
tradisi, budaya, dan tuntutan kehidupan sehari-hari. Peningkatan pemahaman
agama yang disertai dengan perilaku positif mampu meminimalisir dampak dari

quarter-life crisis.

Salah satu pengaplikasian religiositas dalam perspektif I[slam di luar ritual
keagamaan adalah membantu sesama dengan sukarela tanpa mengharapkan
imbalan apa pun. Sikap tersebut disebut juga dengan altruisme. Altruisme menurut
pendapat Myers (2015) adalah dorongan untuk memberikan bantuan kepada
sesama tanpa memikirkan kepentingan diri sendiri. Adapun Sears (1988)
memberikan definisi altruisme sebagai tindakan ketika seseorang atau kelompok

membantu orang lain tanpa berharap akan imbalan dalam bentuk apa pun.

Dalam penelitiannya, Myers (2015) menjabarkan bahwa salah satu hal
yang memengaruhi altruisme merupakan religiositas. Temuan penelitian
Setyawan & Kustanti (2021) menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara religiositas dalam perspektif Islam dengan altruisme di kalangan
siswa SMA Ky Ageng Giri. Secara spesifik, 61,904% atau 78 dari 126 subjek
menunjukkan tingkat religiositas yang sangat tinggi, yang menunjukkan

kemampuan mereka untuk mempraktikkan ajaran agamanya bukan pada aspek
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ibadah, melainkan juga dalam aspek kehidupan yang lebih luas, seperti interaksi
sosial yang positif. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian dari
Juma’ati (2018) yang menemukan adanya hubungan positif yang signifikan pada
religiositas dalam perspektif Islam dengan perilaku altruistik pada siswa kelas XI
di SMA Al Yasini, Kraton, Pasuruan. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari
(2017) pada siswa kelas sepuluh Madrasah Aliyah pun menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan serta positif antara religiositas dalam perspektif Islam
dan kedermawanan. Apabila tingkat religiositas peserta didik meningkat, maka
tingkat altruisme pada peserta didik juga akan meningkat. Sehingga dilain sisi,
jika tingkat religiositas peserta didik menurun, maka tingkat altruisme peserta
didik juga akan menurun. Temuan penelitian pada santri di Pondok Pesantren
Futuhiyyah Mranggen, Demak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
pada perilaku religiositas dalam perspektif Islam dengan kedermawanan di

kalangan remaja (Gatot, 2015).

Selain memiliki hubungan dengan religiositas, beberapa penelitian juga
mengungkapkan bahwa altruisme secara langsung berpengaruh terhadap quarter-
life crisis. Penelitian yang dilakukan oleh Solikhah & Jayanti (2021) mendapatkan
hasil bahwa perilaku altruisme memiliki pengaruh pada tingkat quarter-life crisis
dari sandwich generation yang terdampak pandemi covid-19 di Dusun Deresan,
altruisme dalam bentuk gotong royong dan saling menghibur (empati) merupakan
faktor yang berpengaruh secara positif quarter-life crisis terhadap remaja yang
mengalami tekanan pasca covid-19. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan
Rahmania & Tasaufi (2020) yang melakukan terapi kelompok suportif kepada
individu dewasa awal di masa pandemi covid-19 untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap quarter-life crisis memberikan hasil bahwa tiga aspek dalam altruisme
menurut Mussen & Eisenberg (2003) yaitu: cooperation (Kerjasama), sharing
(Berbagi), dan helping (Menolong) memberikan pengaruh kepada penurunan
quarter-life crisis yang dialami individu dewasa awal di masa pandemi covid-19.
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa hasil pre test dan post test kelompok
dewasa awal yang diuji menggunakan quarter-life crisis diagnosis quiz dari

Hassler (2009) mengalami penurunan skor.



Pada penelitian lainnya, ditemukan pula dampak secara tidak langsung
altruisme terhadap quarter-life crisis yang menurunkannya dengan memperkuat
pengelolaan emosi (Afifah & Muslikah, 2023). Penggunaan altruisme sebagai
variabel indirect juga ditemukan pada penelitian hubungan antara religiositas
terhadap kepuasan hidup (Shaikh et al., 2023), serta hubungan antara spiritualitas
dengan kebahagiaan dan perilaku prososial dalam fenomena bullying (Garcia-
Vazquez et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti yakin bahwa
altruisme juga memiliki efek tidak langsung dalam hubungan antara pengaruh

religiositas dalam perspektif Islam terhadap quarter-life crisis.

Berdasarkan aktivitasnya, marbot Real Masjid diketahui senantiasa lekat
dengan agama Islam dan tindakan saling membantu sesama. Program rutin seperti
Kelas Kisah Nabi, Kelas Kisah Sahabat, Stardaynite, Bening Real Masjid,
GUSBAHA, Kajian Subuh, Real Holiday, Pasar Jumat Raya, Medical Check Up
Gratis setiap Jumat, dan Warmindo Gratis merupakan program yang dibuka secara
umum untuk masyarakat luas dalam rangka memakmurkan masjid dengan
tawaran program menarik yang digerakkan dan diaktifkan oleh marbot Real
Masjid. Quarter-life crisis yang terjadi pada masa remaja tentunya juga menjadi
tantangan bagi marbot Real Masjid. Dari hasil survei wawancara terhadap 4
remaja Marbot Academy serta observasi aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh
peneliti didapatkan temuan bahwa responden masih mengalami kekhawatiran
kehidupan mereka setelah tidak lagi menjadi marbot di Marbot Academy.
Beberapa hal yang menstimulus rasa khawatir tersebut antara lain terkait
pekerjaan apa yang akan dijalani atau apakah perlu lanjut sekolah lagi, bagaimana
bisa menjadi individu yang dapat mencari rezeki secara mandiri, mempertanyakan
diri apakah layak mendapatkan pasangan, serta dilema untuk tinggal sendiri atau
tetap tinggal bersama orang tua. Berikut adalah gambaran perasaan yang dialami

oleh responden yang berada diusia 20 tahunan terkait quarter-life crisis:

“Sebenarnya susah sih mas, kalau mau dipikirin terus, ya banyak,
misal nanti kalau sudah tidak disini lagi mau bagaimana. Kadang masih
disini saja juga tetap kepikiran. Apa nanti sekolah lagi atau bekerja, apa

nanti tinggal sama orang tua saja, kerja di rumah.” (J, 18 tahun)



“Ya wajar, kadang suka pusing sendiri mikirin apa yang tidak
pasti. Memang benar tadi, kegiatan disini sudah padat, tapi kalau lagi
kosongan atau mau istirahat malam juga tetap kepikiran. Takutnya,
kegiatan disini nantinya malah terhambat kalau memikirkan yang masih

samar-samar terus.” (A, 21 tahun)

“Iya saya sadar sebenernya menjadi remaja itu tidak mudah.
Apalagi dizaman sekarang ini yang kita bisa akses semua hal secara
mudah. Terlebih seputar pencapaian-pencapaian, karir, rezeki, itu
semua jadi ada standarnya sendiri saat ini yang berpatok pada apa yang
biasa ditonton di internet. Tentu sebagai remaja, saya juga selalu
berusaha untuk tidak kalah dengan masalah yang ada, terlebih saya

adalah remaja muslim.” (IA, 24 tahun)

Kalau dipikir-pikir saya kadang memilih untuk tetap tinggal
bersama orang tua saja. Kerja di rumah sambil bantu abi dan ummi.
Belum berani sih mas, kalau mau sekolah lagi, atau kerja tapi jauh dari
orang tua, kalau sudah tidak disini lagi. Akhwat memang banyak mas,
disini juga banyak. Tapi saya merasa belum pantas saja.” (KA, 22

Tahun)

Gambaran perasaan yang diungkapkan oleh responden di atas
menunjukkan bahwa setiap individu memiliki respon yang berbeda dalam
menghadapi  quarter-life crisis. Pada dasarnya quarter-life crisis sendiri
merupakan periode umum yang dapat dialami oleh hampir semua individu dan
memiliki peran dalam proses perkembangan, namun ketika individu tidak mampu
menghadapi periode krisis secara adaptif, maka dapat mendorong timbulnya
simtom-simtom negatif seperti stres, kecemasan ringan, serangan panik dan

depresi (Atwood & Scholtz, 2008).

Peneliti hendak membuktikan bagaimana religiositas dalam perspektif
Islam mempengaruhi quarter-life crisis pada marbot Real Masjid. Kemudian,
berdasarkan apa yang telah dipaparkan pada penelitian-penelitian sebelumnya,
peneliti bermaksud untuk menguji altruisme sebagai variabel mediator. Variabel

mediator altruisme digunakan agar dapat mengetahui apakah variabel tersebut



mampu meningkatkan hubungan negatif dalam pengaruh religiositas dalam
perspektif Islam terhadap quarter-life crisis pada marbot Real Masjid. Variabel
mediator ini akan menjadi pembeda dari penelitian-penelitian lain yang umumnya
hanya menggunakan dua variabel dalam penelitiannya. Variabel altruisme akan

memediasi religiositas dalam perspektif Islam.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah religiositas dalam perspektif Islam memiliki pengaruh terhadap
altruisme pada marbot Real Masjid?

2. Apakah religiositas dalam perspektif Islam memiliki pengaruh terhadap
quarter-life crisis pada marbot Real Masjid?

3. Apakah altruisme memiliki pengaruh terhadap quarter-life crisis pada
marbot Real Masjid?

4. Apakah altruisme dapat memediasi pengaruh religiositas dalam perspektif

Islam terhadap quarter-life crisis pada marbot Real Masjid?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1.  Mengetahui tingkat quarter-life crisis pada marbot Real Masjid.

2. Mengetahui tingkat religiositas dalam perspektif Islam pada marbot Real
Masjid.

3. Mengetahui tingkat altruisme pada marbot Real Masjid.

4. Mengetahui pengaruh religiositas dalam perspektif Islam terhadap altruisme
pada marbot Real Mas;jid.

5. Mengetahui pengaruh altruisme terhadap quarter-life crisis pada marbot Real
Masjid.

6. Mengetahui pengaruh religiositas dalam perspektif Islam terhadap quarter-
life crisis pada marbot Real Masjid.

7. Mengetahui peran altruisme dalam memediasi pengaruh religiositas dalam

perspektif Islam terhadap quarter-life crisis pada marbot Real Mas;jid.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini harapannya menjadi manfaat serta memberikan sumbangsih

kepada berbagai pihak, untuk masyarakat luas, untuk riset ilmiah selanjutnya, dan

untuk Real Masjid secara khusus. Selain itu, harapan pada pemberian sumbangsih

kepada perkembangan riset dan ilmu pengetahuan ditinjau dari manfaat teoritis

dan praktis di antaranya:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, harapannya penelitian ini bisa menjadi wawasan tambahan

dalam keilmuan psikologi pada umumnya, khususnya dalam bidang Psikologi
Perkembangan dan Klinis, terlebih mengenai fenomena quarter-life crisis
berikut faktanya pada usia remaja dengan religiositas dalam perspektif Islam
yang dimediasi oleh altruisme.

Manfaat Praktis

a. Bagi Anak Muda

Harapannya penelitian ini bisa menjadi wawasan baru mengenai gambaran
periode krisis perkembangan (quarter-life crisis) yang dihadapi individu
pada masa remaja dan peran altruisme dalam memediasi pengaruh
religiositas dalam perspektif Islam terhadap periode quarter-life crisis,
sehingga individu pada usia muda (mahasiswa) ketika menghadapi periode
krisis akan mengetahui cara mengatasinya dengan tepat dan mampu
melaluinya dengan lebih positif serta menjadi individu yang sehat secara

mental, yakni dengan meningkatkan perilaku altruisme.

. Bagi Terapis dan Konselor

Harapannya penelitian ini bisa memberikan gambaran umum perihal
fenomena quarter-life crisis pada remaja. Tujuannya adalah untuk
membantu para terapis dan konselor mengembangkan strategi pencegahan
dan teknik intervensi yang berfokus pada pengembangan sikap religi dan

altruisme bagi individu yang mengalami krisis ini.

. Bagi Orang tua

Harapannya penelitian ini bisa memberikan wawasan baru bagi orang tua
dalam proses pengasuhan serta perihal apa yang akan menjadi tantangan
bagi anak ketika menjalani masa remaja dan solusi yang dapat dilakukan

untuk membantu anak remaja mengatasi masalah krisis seperempat abad.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Harapannya penelitian ini bisa menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya yang hendak menyelidiki lebih lanjut elemen-elemen yang
berkontribusi pada naik turunnya quarter-life crisis  serta cara

mengatasinya pada individu selama masa remaja.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan mengenai

pengaruh religiositas terhadap quarter-life crisis antara lain:

Pertama, penelitian yang berjudul “Peran Religiusitas Terhadap Quarter-
life Crisis (QLC) Pada Mahasiswa” oleh Habibie et al., (2019). Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif survei dengan pengambilan sampel menggunakan
pendekatan random sampling dengan subjek berjumlah 219 mahasiswa berusia
18-25 tahun. Penelitian tersebut mengukur variabel religiositas menggunakan alat
ukur Abrahamic religiosity scale yang dikembangkan oleh Khodayarifard et al.
(2018) serta variabel quarter-life crisis dengan alat ukur The quarter-life crisis
scale dari adaptasi tujuh aspek quarter-life crisis Robbins dan Wilner (2001) yang
disusun oleh Agustin (2012). Temuan penelitian menyebutkan bahwa tingkat
religiositas yang tinggi bisa mengurangi kecemasan yang dialami individu saat
mengambil keputusan, saat mengalami perasaan putus asa, penilaian negatif
terhadap diri sendiri, kebingungan dalam situasi yang menantang, kegelisahan,
dan stres. Religiositas memainkan peran penting bagi individu dalam menghadapi
tantangan quarter-life crisis. Religiositas memiliki pengaruh yang signifikan
sebesar 3,4% terhadap quarter-life crisis, sedangkan sisanya sebesar 96,6%
disebabkan dari faktor-faktor di luar religiositas, termasuk faktor internal dan
eksternal seperti pengalaman pribadi, moral, faktor emosional dan afektif,
kemampuan pencerapan secara intelektual, keadaan sosial serta lingkungan, level

strata pendidikan, adat serta budaya, dan tuntutan harian.

Kedua, dengan judul “Hubungan Religiusitas Dengan Quarter-life Crisis
Pada Mahasiswa Psikologi Islam Dewasa Awal Di IAIN Kediri” oleh Fauziyyah
(2023). Penelitian tersebut memakai metode kuantitatif survei dengan teknik
sampling insidential dengan total subjek berjumlah 112 mahasiswa Psikologi

Islam angkatan 2019 di IAIN Kediri berusia 20-25 tahun dan diklasifikasikan
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sebagai dewasa awal. Penelitian ini menggunakan skala religiositas berdasarkan
aspek dan indikator dari Glok dan Stark (1965) serta skala quarter-life crisis yang
berasal dari aspek dan indikator Robbins dan Wilner (2001). Hasil penelitian
menunjukkan data uji normalitas antara religiositas dengan quarter-life crisis
berdistribusi normal serta berhubungan secara linier berdasarkan hasil uji
linieritas. Kemudian uji hipotesis dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan
signifikan antara mahasiswa dengan nilai religiositas yang tinggi dengan
mahasiswa yang memiliki nilai religiositas rendah. Dapat disimpulkan apabila
nilai religiositasnya tinggi, nilai quarter-life crisisnya akan rendah. Pun
sebaliknya, bila tingkat religiositasnya rendah, nilai quarter-life crisisnya juga

rendah.

Ketiga, penelitian oleh Larasati (2021) yang berjudul “Peran Religiusitas
Dalam Menghadapi Quarter Life Crisis” yang dilakukan di Universitas
Muhammadiyah Malang, penelitian ini memiliki tujuan mengetahui peran
religiositas dalam menghadapi quarter-life crisis. Subjek yang berpartisipasi
sebanyak 185 orang dengan 133 perempuan dan 52 laki-laki dengan rentang usia
18-29 tahun. Dalam pengukuran variabel, penelitian ini menggunakan skala
Abrahamic religiosity scale untuk variabel religiositas yang dimodifikasi oleh
Khodayarifard et al. (2018) dan variabel quarter-life crisis dengan skala The
quarter-life crisis scale dari adaptasi tujuh aspek quarter-life crisis Robbins dan
Wilner (2001) yang disusun oleh Agustin (2012). Penelitian ini memberikan hasil
adanya pengaruh religiositas dengan quarter life crisis secara negatif, artinya jika
variabel religiositas berada ditingkat yang tinggi maka akan diikuti variabel

quarter life crisis yang turun.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan mengenai kaitan

antara religiositas dalam perspektif Islam dengan altruisme antara lain:

Pertama, penelitian oleh Rubiantari dan Hazim (2023) yang berjudul
“Hubungan Antara Religiusitas dengan Perilaku Altruistik pada Relawan Covid-
19 Muhammadiyah Sidoarjo”. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
korelasional yang menggunakan teknik simple random sampling. Subjek pada
penelitian adalah 139 relawan covid-19 Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini

menggunakan skala religiositas dari Juma’ati (2018) yang diadaptasi dari dimensi
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religiositas Glock and Stark (1965), adapun skala perilaku altruistik menggunakan
teori Myers dengan skala yang dikembangkan dari Juma’ati (2018). Hasil
penelitian berbunyi: Terdapat hubungan positif yang signifikan antara perilaku
altruistik dan religiositas yang tampak pada relawan Covid-19 Muhammadiyah

Sidoarjo.

Kedua, penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Empati dan
Religiusitas Dengan Altruisme Pada Remaja” oleh Arum (2018). Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif korelasional yang menggunakan teknik random
sampling. Subjek penelitian ini adalah 102 remaja, yang terdiri dari 34 laki-laki
dan 68 perempuan dengan rentang usia 15-18 tahun yang beragama Islam.
Penelitian ini menggunakan skala religiositas yang diadaptasi dari dimensi
religiositas Glock and Stark (1965), skala empati yang dikembangkan dari aspek
empati Davis (2014), dan skala altruisme yang diadaptasi dari Myers (2012). Hasil
penelitian ini menunjukkan hubungan positif antara empati dengan altruisme pada
remaja, dan hubungan positif yang signifikan antara religiositas dengan altruisme

pada remaja.

Ketiga, yaitu penelitian oleh Setyawan dan Kustanti (2021) yang berjudul
“Hubungan Antara Religiusitas dalam Perspektif Islam Dengan Altruisme Pada
Siswa SMA KY Ageng Giri”. Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data cluster random sampling. Subjek penelitian
berjumlah 126 siswa SMA KY Ageng Giri kelas X dan XI. Teori serta skala yang
digunakan berasal dari Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011 dan
Subandi, 2013) dan skala altruisme Myers (2012). Penelitian memberikan hasil
akan adanya hubungan secara signifikan serta positif antara religiositas dengan
altruisme pada siswa SMA KY Ageng Giri. Artinya tingginya religiositas akan
diiringi dengan tingginya altruisme. Begitu pun sebaliknya, rendahnya religiositas

menjadikan rendah pula altruisme.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan mengenai

hubungan antara altruisme terhadap quarter-life crisis antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan Solikhah dan Jayanti (2021) dengan
judul “Pengaruh Altruisme Terhadap Quarter-life Crisis Pada Sandwich
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generation Yang Terdampak Pandemi Covid-19 Di Dusun Deresan”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan metode penentuan
subject purposive sampling. Subjek penelitian berjumlah 54 individu (27 laki-laki
dan 27 perempuan) dengan kualifikasi umur 20-30 tahun yang tinggal di Dusun
Deresan. Teori quarter-life crisis diambil dari Hassler dengan skala yang
dimodifikasi oleh Maharani (2021), selain itu skala yang digunakan untuk variabel
altruisme diambil dari aspek altruisme Rushton et al., (1981) yang diadaptasi oleh
Rismayanto (2019). Kesimpulan penelitian menunjukkan altruisme yang
berpengaruh terhadap quarter-life crisis. Budaya tolong menolong pada cakupan
subjek penelitian dari Solikhah & Jayanti (2021) ini ternyata secara tidak sadar

membangun individu guna mengurangi efek quarter-life crisis yang dihadapi.
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Tabel 1. 1 Literatur Review

crisis hasil
adaptasi dari
teori Robbins
& Wilner
(2001).

No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Penelitian Lokasi
1 Alfiesyahrianta | Peran 2019 | Teori quarter- | Metode Menggunakan | Penelitian Tingkat religiusitas
Habibie, Religiusitas life crisis oleh | kuantitatif skala dilakukan pada | yang tinggi dapat
Nandy Agustin | Terhadap Fischer (2008). | survei. religiusitas 219 mahasiswa | mengurangi
Syakarofath, Quarter-life Teori Abrahamic usia 18-25 kecemasan yang
Zainul Anwar | Crisis (QLC) religiositas religiosity tahun (random | dialami individu
Pada oleh oleh sampling). ketika mengambil
Mahasiswa Suhardiyanto Khodayarifard keputusan, perasaan
(2001). et al. (2018), putus asa, penilaian
serta skala negatif terhadap diri
quarter-life sendiri, kebingungan
crisis oleh dalam situasi yang
Agustin menantang,
(2012). kegelisahan, dan
stres.
2 Dini Nihayatul Hubungan 2023 | Teori religiusitas | Metode Menggunakan | Penelitian Ada perbedaan
Fauziyyah Religiusitas oleh Glock & kuantitatif skala dilakukan pada | signifikan antara
Dengan Stark (1965). survei. religiusitas 112 mahasiswa | mahasiswa dengan
Quarter-life Teori quarter-life hasil adaptasi | Psikologi Islam | nilai religiusitas yang
Crisis Pada crisis oleh dari teori | angkatan 2019 | tinggi terhadap
Mahasiswa Robbins & Glock & Stark | TAIN Kediri mahasiswa yang
Psikologi Islam Wilner (2001). (1965), serta | dengan usia 20- | memiliki nilai
Dewasa Awal skala 25 tahun. religiusitas rendah.
Di IAIN Kediri quarter-life Semakin tinggi

religiusitas, nilai

quarter-life crisis
akan rendah. Pun
sebaliknya.
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Dewi Larasati Peran 2021 | Teori Metode Menggunakan | Penelitian Adanya pengaruh
Religiusitas religiusitas kuantitatif skala dilakukan pada | religiusitas dengan
Dalam oleh survei. religiusitas 185 mahasiswa | quarter life crisis
Menghadapi Suhardiyanto (Abrahamic Universitas secara negatif,
Quarter-life (2001). Teori religiosity Muhammadiyah | artinya jika variabel
Crisis quarter-life scale)  oleh | Malang dengan | religiusitas berada
crisis oleh Khodayarifard | rentang usia 18- | ditingkat yang tinggi
Robbins et al. (2018), | 29. maka akan diikuti
&Wilner serta skala variabel quarter life
(2001). quarter-life crisis yang turun.
crisis dari
Robbins &
Wilner
(2001).
Mulyani Hubungan 2023 | Teori Metode Menggunakan | Penelitian Terdapat  hubungan
Rubiantari, Antara religiusitas kuantitatif skala dilakukan pada | positif yang
Hazim Hazim Religiusitas oleh Glock & | korelasional. | religiusitas 139 relawan signifikan antara
dengan Perilaku Stark (1965). dengan covid-19 perilaku altruistik dan
Altruistik pada Teori altruisme mengacu pada | Muhammadiyah | religiusitas yang
Relawan Covid- oleh Myers teori Glock & | Sidoarjo. tampak pada relawan
19 (2015). Stark (1965), Covid-19
Muhammadiyah serta skala Muhammadiyah
Sidoarjo altruisme Sidoarjo.
mengacu pada
Myers (2015).
Ambar Putrisari | Hubungan 2018 | Teori religiusitas | Metode Menggunakan | Penelitian Hasil penelitian ini
Arum Antara Empati oleh Glock & kuantitatif | skala dilakukan pada | menunjukkan
dan Religiusitas Stark (1965). korelasional. | religiusitas 102 remaja | hubungan positif
Dengan Teori empati adaptasi dari | dengan rentang | antara empati dengan
Altruisme Pada oleh Davis teori  Glock | usia 15-18 tahun | altruisme pada
Remaja (2014). Teori and Stark | dan beragama | remaja, dan
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altruisme oleh (1965), skala | Islam (random | hubungan positif
Myers (2012). Empati  dari | sampling). yang signifikan
Davis (2014), antara religiusitas
serta skala dengan altruisme
altruisme hasil pada remaja.
adaptasi  dari
teori  Myers
(2012).
Zuli Setyawati, | Hubungan 2021 | Teori Metode Menggunakan | Penelitian Adanya hubungan
Erin Ratna Antara religiositas dari | kuantitatif. | skala dilakukan pada | secara signifikan
Kustanti Religiusitas Glock & Stark religiositas 126 siswa kelas | serta positif antara
dalam (1965).  Teori dengan X dan XI SMA | religiusitas dengan
Perspektif Islam altruisme dari mengacu pada | KY Ageng Giri, | altruisme. Artinya
Dengan Myers (2012). teori Glock & | Kabupaten tingginya religiusitas
Altruisme Pada Stark (1965), | Demak. akan diiringi dengan
Siswa SMA KY serta skala tingginya altruisme.
Ageng Giri altruisme Begitu pun
Myers (2012). sebaliknya,
rendahnya
religiusitas
menjadikan rendah
pula altruisme.
Putri Solikhah, | Pengaruh 2022 | Teorialtruisme | Metode Menggunakan | Penelitian Altruisme
Arini Mifti Altruisme dari Rushton et | kuantitatif. skala quarter- | dilakukan pada | berpengaruh terhadap
Jayanti Terhadap al., (1981). Teori life crisis oleh | 54 individu quarter-life crisis.
Quarter-life quarter-life crisis Maharani dengan Budaya tolong
Crisis Pada dari Hassler (2021) yang | kualifikasi menolong pada
Sandwich (2009). mengacu pada | umur 20-30 cakupan subjek
generation Yang teori Hassler | tahun dan penelitian dari
Terdampak (2009), serta Solikhah & Jayanti
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Pandemi Covid- skala tinggal di (2021) ini ternyata
19 Di Dusun altruisme oleh | Dusun Deresan. | secara tidak sadar
Deresan Rismayanto membangun individu
(2019) yang untuk mengurangi
mengacu pada efek quarter-life
teori Rushton crisis yang dihadapi.
et al., (1981).
Taimoor The Effect Of 2023 | Teori Metode Menggunakan | Penelitian Religiositas memiliki
Ahmed Religiosity On religiositas kuantitatif. | skala dilakukan pada | efek positif terhadap
Shaikh, M. Life oleh Amal & religiositas 187 perawat kepuasan hidup
Parnawa Satisfaction Amir (2021). yang dari Rumah seiring dengan
Putranta, J. With Altruism Teori altruisme diadaptasi Sakit Siloam peningkatan
Ellyawati As A Mediating oleh Rushton dari teori dan Rumah altruisme
Variable et al., (1981). Amal & Amir | Sakit PKU
(2021), serta | Muhammadiyah
skala Yogyakarta
altruisme
yang
diadaptasi
dari teori
Rushton et al.,
(1981).
Fernanda Inez | Relationships 2022 | Teori spiritual | Metode Menggunakan | Penelitian Tingkat prososial
Garcia-Vazquz, | Between oleh Peterson | kuantitatif. | skala CSI-C dilakukan pada | dapat ditingkatkan
Maria Spirituality, (2011). Teori dari Shoshani | 685 murid di secara tidak langsung
Fernanda Happiness, and kebahagiaan (2018), skala | Mexico. oleh spiritual dan
Duron-Ramos, | Prosocial oleh Lopez et kebahagiaan kebahagiaan melalui
Ruben Perez- | Bystander al., (2019). dari Hill set altruisme.
Rios, Ricardo | Behavior in Teori altruisme al., (2002),
Ernesto Perez- | Bullying — The oleh Batson serta skala
Ibarra (2003). generative
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Mediating Role

altruism dari

of Altruism Biissing
(2013).
10 | Xiaomei Chao, | Effect of Labor | 2021 | Teori altruisme | Metode Menggunakan | Penelitian Altruisme berperan
Yuliang Gu, Values on dari Shaw kuantitatif. | skala tindakan | dilakukan pada | sebagai mediator
Subjective (1991). Teori altruistik dari | 2.749 siswa yang
Well-Being: Subjective Choyle- daerah menghubungkan nilai
The Mediating Well-Being Shapiro Dongguan, kerja (labor value)
Role of dari Diener et (2002), serta | Tiongkok dengan subjective
Altruistic al., (2017). skala well being seseorang
Tendencies subjective dengan pengaruh
well-being positif ataupun
mengacu pada negatif.

teori Diener et
al., (2017).
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah diurai di atas, dapat
diketahui bahwa penelitian yang dilakukan peneliti perihal pengaruh religiositas
dalam perspektif Islam terhadap quarter-life crisis dimediasi oleh altruisme pada
marbot Real Masjid berbeda dengan penelitian lainnya. Adapun bentuk keaslian

penelitian ini adalah:

1. Keaslian Topik
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu religiositas dalam perspektif
Islam sebagai variabel bebas, quarter-life crisis sebagai variabel tergantung,
dan altruisme sebagai variabel mediator. Variabel religiositas pernah diteliti
bersamaan dengan variabel quarter-life crisis, ditemukan pula variabel
religiositas diteliti bersamaan dengan altruisme. Sedangkan quarter-life crisis
sebelumnya juga diteliti bersamaan dengan variabel altruisme. Namun yang
membedakan penelitian ini adalah sejauh ini belum ditemukan penelitian
yang menggunakan ketiga variabel tersebut secara bersama-sama dimana
altruisme berperan sebagai mediator antara pengaruh religiositas dalam
perspektif Islam terhadap quarter-life crisis. Sehinga dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini mengambil jalan baru dalam memetakan hubungan
antara religiositas dalam perspektif Islam, quarter-life crisis, dan altruisme
dengan menjadikan altruisme sebagai variabel mediator.
2. Keaslian Teori
Teori yang digunakan pada penelitian ini berbeda dengan teori pada
penelitian sebelumnya. Teori religiositas dalam perspektif Islam dari (Suryadi
& Hayat, 2021) merupakan teori religiositas Islam dengan kearifan Indonesia
yang belum banyak digunakan dan diteliti bersama dengan teori quarter-life
crisis dari Nash & Murray (2010) dan teori altruisme dari Mussen &
Eisenberg (2003).
3. Keaslian Subjek
Penelitian ini menggunakan subjek yang berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan subjek marbot Real
Masjid dengan rentang usia 15-24 dan masuk dalam klasifikasi remaja sesuai
dengan pendapat Sarwono (1994), beragama Islam, serta secara intens
terpapar perilaku altruisme.

4. Keaslian Alat Ukur
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Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala quarter-life
crisis yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek quarter-life crisis dari
Nash & Murray (2010) antara lain: Impian dan harapan, tantangan di bidang
akademik, keraguan beragama, pekerjaan/karir, identitas diri, dan relasi
dengan: cinta; teman; dan keluarga. Serta skala altruisme yang disusun oleh
peneliti berdasarkan aspek altruisme dari Mussen & Eisenberg (2003) antara
lain: Gotong royong, saling memberi, tolong-menolong, berderma, dan sikap
jujur. Adapun skala religiositas dalam perspektif Islam, peneliti menggunakan
skala MUDRAS dari Olufadi yang diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia
oleh Suryadi & Hayat (2021) yang meliputi tiga dimensi, yaitu: Perbuatan

dosa, perbuatan yang dianjurkan, dan ibadah jasmani kepada Allah.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian mengenai pengaruh religiositas dalam perspektif Islam terhadap
quarter-life crisis yang dimediasi oleh altruisme pada marbot Real Masjid,
mempunyai beberapa poin kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya, diantaranya:

1. Rata-rata tingkat quarter-life crisis pada marbot Real Masjid berada pada
kategori sedang dengan laki-laki berada pada quarter-life crisis yang lebih tinggi
dibandingkan perempuan.

2. Rata-rata tingkat religiositas dalam perspektif Islam marbot Real Masjid berada
pada kategori sedang dengan marbot Real Masjid perempuan ditemukan
memiliki tingkat religiositas dalam perspektif Islam yang lebih tinggi dibanding
laki-laki.

3. Rata-rata tingkat altruisme pada marbot Real Masjid berada pada kategori sedang
dengan Marbot Real Masjid perempuan mempunyai tingkat altruisme yang lebih
tinggi daripada marbot laki-laki.

4. Religiositas dalam perspektif Islam memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap altruisme yang berarti religiositas dalam perspektif Islam
dapat meningkatkan tingkat altruisme marbot Real Masjid.

5. Altruisme berpengaruh negatif signifikan terhadap quarter-life crisis sehingga
artinya altruisme dalam diri marbot Real Masjid dapat mengurangi tingkat
quarter-life crisis.

6. Religiositas dalam perspektif Islam memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap quarter-life crisis sehingga artinya marbot Real Masjid yang memiliki
religiositas dalam perspektif Islam pada kategori tinggi akan mengurangi
peningkatan quarter-life crisis.

7. Altruisme mampu memediasi pengaruh religiositas dalam perspektif Islam
terhadap quarter-life crisis pada marbot Real Masjid secara parsial. Sebelum
terjadi penurunan quarter-life crisis pada marbot Real Masjid, religiositas dalam
perspektif Islam akan meningkatkan altruisme terlebih dulu, artinya altruisme

dapat menjadi kontrol diri terhadap krisis seperempat abad.
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B. Saran

1.

Saran Bagi Subjek

a. Altruisme secara tidak langsung dapat memperkuat pengaruh religiositas
terhadap quarter life crisis sehingga harapannya aktivitas para marbot Real
Masjid senantiasa menghadirkan nuansa altruisme secara rutin agar
membantu menurunkan Krisis seperempat abad.

b. Religiositas yang memiliki hubungan positif dengan altruisme memiliki
makna bahwa ibadah religi dapat menjadi alternatif aktivitas volunteer yang
berpotensi untuk menurunkan quarter-life crisis.

c. Peningkatan religiositas dan altruisme dapat dilakukan dengan lebih
semangat dalam mengikuti kegiatan Real Masjid dan memanfaatkan
lingkungan yang penuh dengan aktivitas ibadah dan kegiatan yang

bermanfaat ini dengan sebaik-baiknya.

2. Saran Bagi Orang Tua

Bagi orang tua atau pengasuh merupakan sebuah tanggung jawab dalam
menemani proses perkembangan anak di masa remaja. Pengertian terkait apa
yang sedang dihadapi di masa remaja niscaya akan membuahkan pemahaman
tentang apa yang diperlukan anak di masa tersebut. Dalam menghadapi masa
krisis seperempat abad, anak memerlukan dukungan dan bimbingan. Ajaran
agama Islam melalui aktivitas altruisme secara tidak langsung dapat menurunkan
krisis dan tekanan emosional yang dihadapi anak di masa remaja. Dengan
hadirnya Real Masjid dengan program Real Marbot Academy-nya yang aktif di
bidang sosial keagamaan, dapat menjadi solusi alternatif untuk membantu peran
orang tua atau pengasuh dalam membersamai masa remaja anak secara lebih
baik.

Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya menjadi sebuah saran untuk mempelajari lebih
dalam mengenai ketiga variabel dalam penelitian ini dan mengajukannya untuk
penelitian pada subjek yang lebih umum dan tidak terbatas pada satu komunitas.
Serta menggunakan mediator lain selain altruisme yang dapat menjelaskan
pengaruh antara religiositas dalam perspektif Islam terhadap quarter-life crisis.
Peneliti juga dapat membuat hipotesis penelitian menggunakan variabel

religiositas yang lebih umum. Selain itu, perlu diperhatikan pula proses
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pengambilan subjek penelitian agar tidak ada pernyataan atau pilihan jawaban
yang kurang sesuai dengan kondisi subjek sesungguhnya. Saran selanjutnya yaitu
peneliti dapat mencoba untuk melaksanakan penelitian melalui pendekatan
penelitian kualitatif yang dengannya dapat memberikan gambaran pengaruh
religiositas terhadap quarter-life crisis yang di mediasi oleh altruisme pada
marbot Real Masjid secara lebih mendalam.
Saran Bagi Real Masjid

Sebagai lembaga yang menaungi beragam lapisan masyarakat muslim,
termasuk remaja muslim-muslimah dengan beragam program yang ada, program
Real Marbot Academy yang dilaksanakan terbukti mendapat respon yang baik
dari masyarakat luas. Selain efek positif yang diberikan kepada orang di luar Real
Masjid, aktivitas altruisme dalam nuansa agama Islam dianggap juga dapat
memberikan dampak yang baik bagi remaja muslim-muslimah yang turut
berpartisipasi. Pada penelitian ini, anggapan tersebut terbukti benar adanya.
Sehingga, program Real Masjid, terkhusus Real Marbot Academy, terbukti telah
menghadirkan aktivitas altruisme yang secara tidak langsung memperkuat
religiositas dalam perspektif Islam dan membantu untuk menurunkan tingkat

quarter-life crisis remaja marbot Real Masjid.
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